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ABSTRAK

Anggriani, Riska. 2025. Metode Resitasi Sebagai Strategi Penanaman Karakter
Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Di Sekolah SMPN 3 Kaur. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing: Elfahmi
Lubis, S.H., S.Pd., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode resitasi
sebagai strategi penanaman karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) di SMP Negeri 3 Kabupaten Kaur. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri
dari guru PPKn dan siswa kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode resitasi, yang mengharuskan siswa mengerjakan tugas secara mandiri di
luar jam pelajaran, mampu menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti tanggung
jawab, disiplin, dan kejujuran. Strategi ini juga mendorong siswa untuk lebih aktif
dan reflektif terhadap materi yang diajarkan. Penerapan metode resitasi terbukti
efektif dalam membentuk sikap positif siswa terhadap nilai-nilai Pancasila.
Dengan demikian, metode ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran
yang mendukung penguatan pendidikan karakter di sekolah menengah pertama.

Kata kunci : Metode Resitasi, Pendidikan Karakter, PPKn, Pembelajaran Aktif,
SMP.
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ABSTRACT

Anggriani, Riska. 2025. The Recitation Method as a Strategy for Character
Building in the of Pancasilaand Civic Education at
SMP Negeri 3 Kaur. Thesis: Pancasila and Civic
Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Supervisor: Elfahmi Lubis, S.H., S.Pd.,
M.Pd

This study aims to describe the application of the recitation method as a strategy
for instilling character in Pancasila and Citizenship Education (PPKn) learning at
SMP Negeri 3 Kaur Regency. The research method used is descriptive qualitative
with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The subjects of the study consisted of PPKn teachers and grade
VIII students. The results of the study indicate that the recitation method, which
requires students to work on assignments independently outside of class hours, is
able to foster character values such as responsibility, discipline, and honesty. This
strategy also encourages students to be more active and reflective of the material
being taught. The application of the recitation method has proven effective in
forming students' positive attitudes towards Pancasila values. Thus, this method
can be used as an alternative learning strategy that supports the strengthening of
character education in junior schools.

Keywords : recitation method, character education, civics, active learning, junior
high school
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan hubungan penting bagi manusia, hal itu disebabkan
pendidikan merupakan sarana dalam mengasah pola pikir, keterampilan, rasa serta
etika guna meningkatkan harkat dan martabat manusia. Nurhasanah (2021:485)
berpendapat bahwa pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi
guna membentuk karakter bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih
lanjut, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan manusia Indonesia
seutuhnya, yakni manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan serta keterampilan, sehat
secara jasmani serta rohani, perilaku yang mantap serta mandiri dan rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan dianggap sebagai upaya dalam membangun generasi bangsa
menjadi lebih baik, utamanya dalam hal pembentukan moral atau karakter. Oleh
karena itu, pendidikan karakter sangat penting guna diterapkan dalam
pembentukan diri peserta didik, karena tujuan utama pendidikan karakter bukan
hanya untuk menjadikan peserta didik. pintar dari aspek intelektual saja namun
lebih dari itu pendidikan karakter merupakan wadah untuk membentuk peserta

didik menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam mengimplementasikan pendidikan



karakter tersebut, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbudristek dalam
Pasani (2018:179) merumuskan nilai-nilai karakter yang sumbernya diambil dari
agama, budaya, pancasila, dan tujuan pendidikan nasional yaitu: religius,
toleransi, kerja keras, jujur, disiplin, kreatif. mandiri. rasa ingin tahu. demokratis,
semangat kebangsaan, cinta damai, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahatabat/komunikatif, gemar membaca, tanggung jawab. peduli sosial dan
peduli lingkungan. Pada penelitian. kali ini peneliti hendak berfokus kepada salah
satu nilai karakter yaitu karakter tanggung jawab merupakan salah satu karakter
yang penting dimiliki oleh seseorang. Ketika seseorang sudah dapat bertanggung
jawab maka ia akan menghindari segala perilaku tercela karena ia sudah
bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

Menurut Slameto (2003: 90), menjelaskan "strategi adalah suatu rencana
tentang cara-cara pendayagunaan atau penggunaan potensi dan sarana yang
tersedia untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran". Menurut
Nana Sudjana (2009: 76), mengungkapkan "metode pembelajaran yaitu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya pembelajaran". Metode pembelajaran adalah cara atau teknik
yang digunakan oleh guru untuk mengadakan hubungan dan menyampaikan
materi kepada peserta didik dengan berbagai macam cara yang ditempuh sesuai
dengan kriteria tertentu untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sangat beragam, maka
dari itu, penggunaan metode pembelajaran yang bervariatif dapat membuat

peserta didik lebih termotivasi dalam belajarnya dan lebih mudah dalam



menerima penjelasan guru. Menurut Syaiful Sagala (2007: 201-221),
menyebutkan macam-macam metode pembelajaran yaitu antara lain metode
ceramah, metode tanya jawab (respons), metode diskusi, metode demonstrasi,
metode sosiodrama (role-playing), metode karyawisata (field trip), metode kerja
kelompok, metode latihan (drill), metode pemberian tugas (resitasi),dan metode
eksperimen.

Menurut Syaiful Sagala (2007:219) menyebutkan metode resitasi adalah
cara penyajian materi di mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya. Tugas
yang diberikan guru dapat memperdalam materi dan dapat pula mengecek materi
yang telah dipahami peserta didik. Tugas tersebut dapat merangsang peserta didik
untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.

Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana ( 2001 : 130 ) menyatakan
bahwa metode resitasi diartikan sebagai suatu cara interaksi pembelajaran yang
ditandai adanya tugas dari guru untuk dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun
di rumah secara individu atau berkelompok Metode resitasi yaitu metode
pembelajaran di mana guru memberikan tugas kepada peseta didik baik secara
individu maupun kelompok dengan tujuan untuk merangsang peserta didik agar
aktif belajar. Tugas tersebut dilaksanakan dan dikerjakan sesuai dengan jenis
tugasnya. Setelah itu dilakukan pertanggungjawaban terhadap tugas yang telah
dikerjakan peserta didik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 Kaur yang

beralamat di Jalan. Simpang Tiga, Kecamatan Kaur Utara, Kabupaten Kaur.



Provensi Bengkulu, akreditasi A. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan yang dilakukan guru kelas, metode yang digunakan kurang
variatif (monoton). Dalam mentransfer informasi, guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan kurang melibatkan siswa. Tidak adanya
kontrol dan pertanggungjawaban dari setiap tugas yang diberikan, sehingga dalam
proses pembelajaran berlangsung, siswa hanya mendengar dan mencatat materi
yang disampaikan. Potensi pada siswa kurang berkembang dengan baik, jika
siswa tidak diberi kesempatan untuk mengeksplor apa yang ada dalam dirinya.
Apabila materi yang disampaikananya menggunakan metode yang monoton,
akibatnya siswa akan malas belajar dan hasil belajar akan menjadi rendah.

Dalam pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan.
keterampilan dan pengetahuan yang luas tentang pendidikan sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Salah satu metode yang bisa
membuat anak menjadi aktif dalam pembelajaran adalah metode resitasi. Dimana
peserta didik dapat menggali informasi dan mengembangkan serta
mengaplikasikan pengetahuan yang ada secara mandiri melalui latihan dan
pelaksanaan tugas yang diberikan guru.

Metode resitasi adalah sebuah metode dimana peserta didik diberi tugas
untuk menyelesaikan tugas yang ada dengan cara belajar (mencari informasi,
membaca, menghafal dan menganalisis) baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Metode resitasi dapat menanamkan rasa tanggung jawab pada diri peserta didik,
karena tugas tidak hanya cukup dikerjakan, akan tetapi harus dipertanggung

jawabkan kepada guru dan pihak lainnya, tergantung bentuk resitasi apa yang



diberikan. Metode resitasi biasanya diberikan dalam bentuk tes tertulis dan non
tertulis. Dalam bentuk tertulis, peserta didik diberi soal-soal sesuai materi dan
indikator yang akan dicapai. Dan dalam bentuk non tes berupa tanya jawab secara
langsung mengenai soal-soal yang sudah dijawab yang merupakan pertanggung
jawaban peserta didik terhadap soal tersebut. Dalam pelaksanaannya, metode
resitasi ini mengandung salah satu prinsip terpenting dalam pendidikan yaitu
ulangan dan latihan. Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam
otak, sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi penanaman karakter dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan menggunakan metode resitasi di SMP Negeri 3 Kaur?

2. Apakah hambatan-hambatan yang ditemuni guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam penanaman karakter pada peserta didik
menggunakan metode resitasi di SMP Negeri 3 Kaur?

3. Bagaimana mengatasi hambatan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam
penanaman karakter peserta didik menggunakan metode resitasi di SMP
Negeri 3 Kaur?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui strategi penanaman karakter dalam pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan metode resitasi.



2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang ditemuni guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam penanaman karakter pada siswa
peserta didik menggunakan metode resitasi.

3. Untuk  mengetahui  mengatasi  hambatan  guru  pendidikan
Kewarganegaraan dalam penanaman karakter peserta didik menggunakan
metode resitasi di SMP Negeri 3 Kaur.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, antara lain sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi guru
untuk  meningkatkan proses penanaman karakter dalam
pembelajaran menggunakan metode resitasi

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan referensi dan
masukan positif pada dunia pendidikan

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan guru dalam strategi penanaman karakter dalam
pembelajaran menggunakan metode resitasi.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetauan dan
wawasan peneliti dan memahami dari subjek yang diteliti gunu

penyempurnaan dimasa mendatang terutama dalam pendidikan.



